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Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang seksualitas
dengan perilaku seksual siswa Sekolah Menengah Umum. Desain yang digunakan adalah cross sectional,
lama penelitian lebih kurang satu minggu, yaitu dari tanggal 5 Mei sd 10 Mei 2003, alat pengumpul data
adalah kuesioner. Variabel yang dilihat adalah umur siswa, jenis kelamin, pengetahuan dan sikap, jarak
rumah ke sekolah, waktu sekolah, serta komunikasi tentang seks dengan orang tua, teman sebaya dan guru.
Secara umum hasil yang didapat 66 siswa (38,6%) perilaku seksual berisiko tinggi.

Kesimpulan penelitian didapatkan dua variabel yang mempunyai hubungan bermakna dengan perilaku
seksual siswa SMU. Variabel tersebut adalah jenis kelamin siswa dengan P value = 0,002 dan OR = 2,778
yang memberikan informasi bahwa siswa perempuan mempunyai peluang untuk berperilaku seksual
berisiko tinggi 2,778 kali dibanding siswa laki-laki, dan variabel komunikas seksual dengan teman sebaya
didapatkan hubungan bermakna P value 0,000 dan OR = 3,197 yang artinya tidak melakukan komunikasi
seksual dengan teman sebaya mempunyai peluang 3,197 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko
tinggi dibandingkan dengan melakukan komunikasi tentang seksual dengan teman sebaya.

Saran untuk orang tua dan guru selayaknya dapat memberikan pendidikan seksualitas pada siswa secara
benar dan sesuai tahap perkembangannya. Bantu siswa dalam menghadapi dan mengatasi masalah
seksualnya serta lakukan pendekatan dengan teman sebaya (peer group), upayakan memberdayakan
kelompok sebaya dengan membekali mereka pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Dalam kegiatan
pembel gjaran sebaiknya materi kesehatan reproduksi remaja dimasukkan sebagai muatan lokal sehingga
dapat memperkaya pengetahuan siswa dan dapat memenuhi kebutuhannya.

This study istried to find out the description of relationship between knowledge and attitude on sexuality,
and sexual behavior among high school students. A cross-sectional is used as the study design. The study
takes time about aweek, from 5 to 10 May 2003, and a structured questionnaire is used as the instrument for
data collection. The study islook at variables of student's age, gender, knowledge and attitude on sexuality,
the school distance from home. school time, and communication about sexuality with parents, peers, and
teachers. In general, the study found that there are 66 students (38.6%) who have a high-risk sexual
behavior.

The study concluded that there are two variables that have a significant relationship with high school
student's sexual behavior. They are: student's gender with P-value 0.002 and OR at 2.778, which mean that
girls have a chance to be having high-risk sexual behavior 2.778 times than boys; and communication on
sexuality with their peers, with P-value 0.000 and OR at 3.197, which mean that those who have no
communication on sexuality with their peers have a chance to be having high-risk sexual behavior than
those who have communication on sexuality with their peers.

A suggestion to the parents and teachersis that they are supposed to be giving the sexual education to their
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children and students in appropriate way depend on their stages age of life. They should support the children
and students to deal with and to encounter their sexual problems, with a peer group approach. They suppose
to reinforce the peer group with the reproductive health information. Regarding to the education and
learning process at school, it is suggested that adolescent reproductive health materials are included at local
capacity, as they can enrich the student's knowledge and fulfill their needs.



